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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Di masa sekarang, terjadi berbagai masalah penyakit jantung. Gejala jantung 
kronis tahap awal, sering kali diabaikan oleh penderita. Gejala yang terjadi pada 
penyakit jantung kronis tahap awal antara lain jantung berdebar, pusing dan gejala 
lain. Banyak kejadian dimana penanganan penyakit tidak segera dilakukan (Wu, et 
al, 2016).  
Salah satu cabang dari pelayanan kesehatan adalah pemantauan pasien. 
Keadaan jantung pasien menjadi salah satu aspek penting dalam pemantauan 
kesehatan. Untuk mendeteksi dan karakterisasi penyakit jantung diperlukan suatu 
alat bantu bagi dokter. Alat untuk mendeteksi dan karakterisasi penyakit jantung 
umumnya tidak ditemukan di sembarang tempat. Alat yang digunakan untuk 
deteksi dan karakterisasi penyakit akan lebih efektif apabila alat adalah perangkat 
yang portabel dapat dibawa secara praktis ke manapun. Suatu perangkat medis 
portabel sebagai sarana pemantauan pasien sangat diperlukan. Selain praktis 
dibawa, perangkat tersebut juga diharapkan dapat mengirimkan data dari pasien 
menuju tenaga medis, baik yang sedang memeriksa ataupun tenaga medis lain yang 
berada jauh dari pasien. Menghubungkan pasien dengan penyedia layanan atau 
professional medis juga disebut homecare telehealth (Sneha, et al., 2015). 
Salah satu alat yang digunakan dalam pemantauan keadaan jantung pasien 
adalah stetoskop. Stetoskop ditemukan oleh René Laennec pada tahun 1816. 
Stetoskop pada dasarnya adalah transduser yang mengubah sinyal getaran suara 
menjadi sinyal akustik. Stetoskop sebagai alat bantu tenaga medis dalam 
melaksanakan diagnosis keadaan jantung pasien cenderung subyektif. Hasil 
diagnosis dengan alat bantu stetoskop dipengaruhi oleh kemampuan pendengaran 
dan pengalaman dari tenaga medis itu sendiri. Kelemahan lain dari penggunaan 
stetoskop adalah hasil dari pemerikasaan tidak dapat disimpan, sehingga tidak dapat 
dianalisis oleh tenaga medis lain sebagai bahan diskusi. Stetoskop elektronik 
merupakan solusi dari kekurangan stetoskop. Dengan stetoskop elektronik suara 
jantung dapat didengar, direkam, didengarkan kembali. Selain itu, juga dapat 
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dilakukan pengolahan sinyal untuk membersihkan noise agar didapat suara yang 
lebih jelas (Rizal & Soegijoko, 2006).  
Selain dalam bentuk rekaman yang bisa didengar ulang, sinyal akustik yang 
diakuisisi juga dapat diplot membentuk suatu grafik. Plot sinyal akustik yang 
diakuisisi oleh stetoskop disebut sebagai phonocardiogram (PCG). Dengan 
menggunakan PCG dapat dilakukan analisis mengenai keadaan jantung 
berdasarkan visualisasi sinyal akustik yang diterima. Dalam PCG perlu dilakukan 
proses penentuan lokasi suara jantung. Proses segmentasi suara jantung adalah 
tahapan yang penting dalam analisa suara jantung. Mengetahui lokasi dan interval 
dari suara jantung S1 dan S2 serta komponen-komponennya yang didapatkan 
melalui proses segmentasi dapat menjadi informasi tentang kondisi kerja jantung 
(Madona, et al, 2013). 
Pertanyaan mulai muncul dari tenaga medis mengenai pengaplikasian 
perangkat mobile untuk membantu dalam praktek profesi mereka. Perangkat 
komunikasi mobile kini telah menjadi bagian penting dalam kehidupan. Perangkat 
mobile, selain sebagai alat komunikasi kini juga memiliki banyak fungsi lain. 
Perangkat mobile mulai dapat digunakan berbagai profesi dalam mendukung 
kinerjanya. Perkembangan teknologi ponsel dan mikroelektronika, dengan chip 
pemrosesan presisi dan kecepatan tinggi, penyimpanan dengan kapasitas yang besar 
dan fungsi komunikasi, smartphone sangat diminati dalam mendukung bidang 
kesehatan (Hirschorn, et al, 2014). Dengan sistem operasi yang terbuka 
memberikan kebebasan dalam install dan uninstall aplikasi membuat smartphone 
semakin diminati dalam bidang kesehatan (Li & Kohno, 2008). Salah satu sistem 
operasi yang sering dijumpai dalam smartphone adalah Android. Dibandingkan 
dengan sistem operasi lain, Android memiliki beberapa keunggulan antara lain open 
source, banyak digunakan, mudah digunakan dalam pembuatan aplikasi, sedang 
berkembang (Barata, et al, 2013). Perangkat mobile yang sudah terhubung pada 
internet bahakan memiliki fungsi yang lebih mendukung untuk menyebarkan data 
pemantauan kesehatan (Hirschorn, et al, 2014).  
Berdasarkan uraian diatas maka penggunaan Android dalam PCG dan juga 
pemantauan denyut jantung akan sangat bermanfaat untuk dilakukan. Akhirnya 
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perlu dilakukan penelitian mengenai pembuatan PCG nirkabel dan pemantauan 
denyut jantung menggunakan Android. Pembuatan perangkat PCG nirkabel 
menggunakan Arduino sebagai pusat pemrosesan dan pengolahan. Bluetooth 
sebagai perangkat komunikasi Arduino ke Android. Android digunakan sebagai 
media display, penyimpanan, serta penyebarluasan melalui internet.  
Dalam pemantauan denyut jantung berdasarkan PCG, maka otomasi 
pendeteksian suara jantung akan sangat diperlukan. Secara umum suara jantung 
yang terdengar adalah S1 dan S2. Dilakuan pendeteksian S1 berdasarkan puncak 
tertinggi sinyal PCG menggunakan metode Sliding Window Maximum (SWM) 
dengan beberapa penyesuaian. Berdasarkan pedeteksian S1 maka dapat dilakukan 
pemantauan denyut jantung. Dengan penelitian ini, diharap dapat memberi manfaat 
dalam dunia kedokteran terutama mengenai deteksi dan karakterisasi penyakit 
jantung yang lebih cepat dan efisien.  
1.2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh perumusan 
masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana membuat perangkat PCG terhubung dengan Android secara 
nirkabel. 
b. Bagaimana menggunakan Android untuk pemantauan denyut jantung, 
menampilkan, menyimpan dan membagikan data sinyal PCG. 
c. Bagaimana cara mendeteksi S1 suara jantung berdasarkan puncak tertinggi 
sinyal PCG menggunakan metode Sliding Window Maximum. 
d. Bagaimana kinerja metode Sliding Window Maximum dalam penentuan S1. 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Penggunaan Bluetooth dalam menghubungkan perangkat dengan Android 
secara nirkabel. 
b. Pengambilan data denyut jantung dilakukan pada pasien sehat dalam 
keadaan rileks. 
c. Analisis dalam penentuan parameter untuk metode pendeteksian S1 
dilakukan diluar perangkat, menggunakan software komputasi. 
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d. Penentuan denyut jantung berdasarkan pada S1 terdeteksi. 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Membuat perangkat PCG terhubung dengan android secara nirkabel. 
b. Menggunakan Android untuk pemantauan denyut jantung, menampilkan, 
menyimpan dan membagikan data sinyal PCG. 
c. Mendeteksi S1 suara jantung berdasarkan puncak tertinggi sinyal PCG 
menggunakan metode Sliding Window Maximum. 
d. Mengetahui kinerja metode Sliding Window Maximum dalam penentuan S1. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia kesehatan. 
Manfaat tersebut antara lain: Memberikan kemudahan dalam pengambilan data 
PCG mempermudah dokter dalam melakukan analisa keadaan jantung pasien dari 
jarak jauh.
